BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A.Deskripsi Data
1. Gambaran Umum Objek Penelitian
a. Sggarah SMP N 1 Sewon
Pada awalnya sekitar tahun 1960 di Kabupaten Bantul hanya ada 1
sekolah negeri, yaitu SMP N 1 Bantul yang berlokas di Jebugan (bekas
tanah pabrik gula. Peraturan pemerintah menyatakan bahwa setiap
penyelenggaraan pendidikan harus dikelola oleh suatu organisasi berbadan
hukum, artinya lembaga pendidikan tersebut harus mempunyai payung
hukum yang kuat.
b. Visi dan Mist SMP N 1 Sewon
1) Visi
Siswa cerdas, terampil, berprestasi, bertanggung jawab, berakhlak
mulia dan berwawasan lingkungan.
2) Misi
a) Melaksanakan pengembangan kurikulum SMP N 1 Sewon
b) Meningkatkan pencapaian prestasi akademik dan nonakademis
melalui pelaksanaan pembelgaran aktif, inovatif, kreatif, efektif,
dan menyenangkan serta penggunaan media pembelgjaran yang
relevan

c) Meningkatkan profesionalisme guru melalui kegiatan lesson study
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d) Meningkatkan SDM guru MIPA dan TIK dalam pembelgaran
bilingual
€) Meningkatkan ketrampilan siswa dalam berbagai bidang melalui
kegiatan ekstrakulikuler
2. Deskripsi Hasil Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah
penggunaan teknik Numbered Head Together (NHT) lebih efektif daripada
menggunakan metode ceramah. Untuk mengetahui keefektifan penggunaan
metode pembelgjaran ini dapat dilihat dari perbedaan prestasi yang signifikan
antara kelas yang digjar dengan teknik Numbered Head Together (NHT) dan
kelas yang digar dengan metode ceramah. Data-data yang diperoleh dalam
penelitian ini didapatkan dari pre-test dan post-test. Untuk membantu proses
analisis data, maka proses anaisis data pada penelitian ini menggunakan
bantuan komputer program SPSS for windows 13.0. Adapun hasil penelitian
pada kelas kontrol dan kelas eksperimen dapat dideskripsikan sebagai berikut.
a. Deskripsi Data Penelitian
Data pada penelitian ini diambil dengan menggunakan penilaian yang
dilakukan sebanyak dua kali, yaitu pre-test dan post-test terhadap sgjumlah
pesertadidik kelas VII di SMP Negeri 1 Sewon. Pre-test dan post-test tersebut
diberikan pada kedua kelompok, baik kelompok eksperimen maupun
kelompok kontrol. Pre-test dilakukan sebelum diberikan perlakuan dengan
tujuan untuk mengetahui kemampuan awal siswa baik kelas eksperimen

maupun kelas kontrol. Setelah diterapkan perlakuan, maka dilakukan post-test



63

untuk mengetahui hasil akhir belgjar peserta didik dalam mata pelgjaran PKN.
Perlakuan yang dimaksud tersebut adalah penggunaan teknik Numbered Head
Together (NHT).

Subjek pada pre-test kelas eksperimen sebanyak 24 peserta didik
yang diberi perlakuan dengan menggunakan teknik Numbered Head Together
(NHT), dan pada kelas kontrol sebanyak 26 peserta didik yang tidak diberi
perlakuan, sehingga hanya menggunakan metode ceramah. Setelah hasi
penilaian terkumpul, kemudian data dianalisis dengan statistik deskriptif dan
uji-t. Untuk mempermudah proses analisis data dan untuk menghindari adanya
kemungkinan terjadinya kesalahan, maka proses analisis data pada penelitian
ini menggunakan bantuan komputer SPSSfor windows 13.0.

1) Skor Data Pre-test Kelas Eksperimen

Kelas eksperimen merupakan kelas yang digjar dengan menggunakan
metode Numbered Head Together (NHT). Sebelum diberikan perlakuan
kepada peserta didik di kelas eksperimen, terlebih dahulu dilakukan pre-test.
Data pre-test skor terendah sebesar 8,00, skor tertinggi sebesar 4.9, rerata
(mean) sebesar 6,95 median sebesar 7,14, modus sebesar 7,14 dan standar
deviasi 0,741.

Pembuatan tabel distribusi frekuensi dilakukan dengan menentukan
jumlah kelas interval, menghitung rentang data, dan menentukan panjang
kelas. Penentuan jumlah dan interval kelas dapat dilakukan dengan
menggunakan rumus H.A Surges (Sugiyono, 2007: 29). Rumus tersebut

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran.



Adapun distribusi frekuensi skor pre-test pencapaian hasil belgjar PKN
pesertadidik kelas eksperimen dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabd 5: Distribus Frekuensi Skor Pre-test Pencarian Hasil Belajar PKN
Kelas Eksperimen

No. Interval F Presentase (%)

1 7,9-8,4 1 4,2%

2 7,3-7,8 7 29,2%

3 6,7-7,2 13 54,2%

4 6,1-6,6 1 4,2%

5 5,5-6,0 1 4,2%

6 4,9-54 1 4,2%
Jumlah 24 100,0%

Hasil perhitungan dengan menggunakan rumus Sturges menunjukkan
bahwa distribusi frekuensi skor pre-test peserta didik kelas eksperimen
diperoleh jumlah kelas sebanyak 6 dengan panjang kelas 0,5. Berikut ini
merupakan gambar diagram dari ditribusi frekuensi skor pencapaian hasil

belajar PKN kelas eksperimen pada saat pre-test.
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Interval

Gambar 1 : Histogram Distribus Pre-test Pencapaian Hasil Belajar PKN
Kelas Eksperimen
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Berdasarkan tabel dan gambar di atas, dapat dinyatakan bahwa

kemampuan awal peserta didik kelas eksperimen paling banyak terletak pada

interval 6,7-7,2 dengan frekuens 13 peserta didik atau sebanyak 54,2%.

Berdasarkan acuan norma dengan menggunakan nilai ketuntasan

minimal atau KKM 7,5 pada mata pelgaran PKn dalam perilaku kemerdekaan

mengemukakan pendapat, maka diketahui tingkat ketuntasan peserta didik

sebagai berikut:

Tabe 6. Tingkat Ketuntasan Pre-test Pencapaian Hasil Belajar PKN

Kelas Eksperimen

No. Skor Frekuensi Pergs;:)tase Kategori
1 | 275 5 20,8 Tuntas
2 | <75 19 79,2 Tindak Tuntas
Total 24 100

Berdasarkan tabel di atas dapat digambarkan pie chart seperti berikut:

Pretest Eksperimen

Tuntas

mTidak Tuntas

Gambar 2. Pie Chart Pre-test Pencapaian Hasil Belgjar PKN Kelas
Eksperimen

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa kemampuan

awal peserta didik kelas eksperimen yang berada pada kategori tuntas
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sebanyak 5 peserta didik (20,8%) dan kategori tidak tuntas sebanyak 19
peserta didik (79.2%). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa s
kemampuan awal peserta didik peserta didik kelas eksperimen dikategorikan
dalam kategori tidak tuntas.

2)Skor Data Pre-test Kelas Kontrol

Kelas kontrol merupakan kelas yang digar dengan menggunakan
metode ceramah. Pre-test diberikan pada kelas eksperiemen maupun kelas
kontrol sebelum penelitian dimulai. Berdasarkan hasil analisis dengan subjek
26 peserta didik diperoleh skor terendah sebesar 5,4 skor tertinggi sebesar 7,7,
median sebesar 7,14, modus sebesar 7,14, rerata (mean) sebesar 6,92 dan
standar deviasi 0,605.

Pembuatan tabel distribusi frekuensi dilakukan dengan menentukan
jumlah kelas interval, menghitung rentang data, dan menentukan panjang
kelas. Penentuan jumlah dan interval kelas dapat dilakukan dengan
menggunakan rumus H.A Sturges (Sugiyono, 2007: 29). Rumus selengkapnya
dapat dilihat pada lampiran.

Adapun distribusi frekuensi awal pencapaian hasil belgar PKN pada

kelas kontrol dapat dilihat padatabel berikut:
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Tabel 7: Distribusi Frekuensi Skor Pre-test Pencapaian Hasil Belajar
PKN Kelas Kontrol

No. Interval F Presentase (%)

1 7,4-7,7 8 30,8%

2 7-7,3 8 30,8%

3 6,6-6,9 3 11,5%

4 6,2-6,5 3 11,5%

5 5,8-6,1 3 11,5%

6 5,4-5,7 1 3,8%
Jumlah 26 100,0%

Hasil perhitungan dengan menggunakan rumus Sturges menunjukkan

bahwa distribusi frekuensi skor pre-test pencapaian hasil belajar PKN peserta

didik kelas kontrol diperoleh jumlah kelas sebanyak 6 dengan panjang kelas

0,3. Berikut gambar diagram dari ditribusi frekuensi skor pencapaian hasil

belajar PKN kelas kontrol pada saat pre-test.

12

10

Frekuensi
fo)

/

Pretest Kontrol

1

—

/

5.4-57 5386.1

6.2-6.5

Interval

6.6-6.9

7073 7477

Gambar 3. Histogram Distribusi Pre-test Pencapaian Hasil Belajar PKN

Kelas Kontrol
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Berdasarkan tabel dan gambar di atas, dapat dinyatakan bahwa peserta
didik yang mempunyai pencapaian hasil belgar paling banyak terletak pada
interval 7-7,3 dan 7,4-7,7 dengan frekuensi masing-masing sebanyak 8 peserta
didik atau sebanyak 30,8 % dan peserta didik yang pencapaian hasil belgar
paling sedikit terletak pada interval 5,4-5,7 dengan frekuensi 1 peserta didik
atau sebanyak 3,8 %.

Berdasarkan acuan norma dengan menggunakan nilai ketuntasan
minimal atau KKM 7,5 pada mata pelgjaran PKn dalam perilaku kemerdekaan

mengemukakan pendapat, maka diketahui tingkat ketuntasan peserta didik

sebagal berikut:
Tabed 8. Tingkat Ketuntasan Pre-test Pencapaian Hasil Belajar PKN
KelasKontrol
No. Skor Frekuens Per?;?)tase Kategori
1 |>275 2 7,7 Tuntas
2 | <75 24 92,3 Tindak Tuntas
Total 26 100

Berdasarkan tabel di atas dapat digambarkan pie chart seperti berikut:

Pretest Kontrol

Tuntas

W Tidak Tuntas

Gambar 4. Pie Chart Pre-test Pencapaian Hasil Belgjar PKN Kelas
Kontrol
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Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa kemampuan
awal peserta didik kelas kontrol yang berada pada kategori tuntas sebanyak 2
peserta didik (7,7%) dan kategori tidak tuntas sebanyak 24 peserta didik
(92,3%). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa s kemampuan awal
peserta didik peserta didik kelas kontrol dikategorikan dalam kategori tidak
tuntas.

1) Skor Data Post-test Kelas Eksperimen

Setelah diberikan perlakuan dengan menggunakan teknik Numbered
Head Together (NHT) kemudian dilakukan post-test. Pemberian post-test ini
bertujuan untuk mengetahui keefektifan penggunaan teknik Numbered Head
Together (NHT) terhadap pencapaian hasil belgjar PKN peserta didik di SMP
Negeri 1 Sewon. Soa yang digunakan pada post test kelas eksperimen sama
dengan soa pada pre test. Jumlah subjek pada kelas eksperimen sebanyak 24
peserta didik. Data post-test eksperimen diperoleh skor terendah sebesar 6,6,
skor tertinggi sebesar 8,9, median sebesar 8.00, modus sebesar 8,86, rerata
(mean) sebesar 8,06 dan standart deviasi 0,614.

Pembuatan tabel distribus frekuensi dilakukan dengan menentukan
jumlah kelas interval, menghitung rentang data, dan menentukan panjang
kelas. Penentuan jumlah dan interval kelas dapat dilakukan dengan
menggunakan rumus H.A Surges (Sugiyono, 2007: 29). Rumus selengkapnya
dapat dilihat pada lampiran.

Adapun distribusi frekuensi akhir pencapaian hasil belgar PKN

peserta didik pada kelas eksperimen dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 9. Distribusi Frekuens Skor Post-test Pemcapaian Hasil Belajar
PKN Kelas Eksperimen

No. Interval F Presentase (%)

1 8,6-8,9 7 29,2%

2 8,2-8,5 4 16,7%

3 7,8-8,1 8 33,3%

4 14-7,7 3 12,5%

5 7-7,3 1 4,2%

6 6,6-6,9 1 4,2%
Jumlah 24 100,0%

Hasil perhitungan dengan menggunakan rumus Sturges menunjukkan
bahwa distribusi frekuensi skor post-test pencapaian hasil belgjar PKN peserta
didik kelas eksperimen diperoleh jumlah kelas sebanyak 6 dengan panjang
kelas 0,3. Berikut gambar diagram dari distribusi frekuensi skor pencapaian

hasil belgjar PKN kelas eksperimen pada saat post-test.
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Gambar 5. Histogram Distribus Post-test Pencapaian Hasil Belajar
PKN Kelas Eksperimen
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Berdasarkan tabel dan gambar di atas, dapat dinyatakan bahwa peserta
didik yang mempunyai pencapaian hasil belgar paling banyak terletak pada
interval 7,8-8,1 dengan frekuensi 8 peserta didik atau sebanyak 33,3% dan
peserta didik yang mempunyai pencapaian hasil belgjar PKN paling sedikit
terletak pada interval 6,6-6,9 dan 7-7,3 dengan frekuensi 1 peserta didik atau
sebanyak 4,2%. Pengkategorian berdasarkan pada nilai rata-rata (mean) dan
standar deviasi. Adapun rumus selengkapnya dapat dilihat pada lampiran.

Berdasarkan acuan norma dengan menggunakan nilai ketuntasan
minimal atau KKM 7,5 pada mata pelgjaran PKn dalam perilaku kemerdekaan
mengemukakan pendapat, maka diketahui tingkat ketuntasan peserta didik
sebagal berikut:

Tabel 10. Tingkat Ketuntasan Post-test Pencapaian Hasil Belajar PKN
Kelas Eksperimen

No. Skor Frekuens Pergs;gl)tase Kategori
1 |=275 19 79,2 Tuntas
2 | <75 5 20,8 Tindak Tuntas
Total 24 100

Berdasarkan tabel di atas dapat digambarkan pie chart seperti berikut:

Postest Ekperimen

M Tuntas

Tidak Tuntas

Gambar 6. Pie Chart Pre-test Pencapaian Hasil Belgjar PKN Kelas
Eksperimen
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Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa kemampuan
akhir peserta didik kelas eksperimen yang berada pada kategori tuntas
sebanyak 19 peserta didik (79,2%) dan kategori tidak tuntas sebanyak Speserta
didik (20,8%). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kemampuan awal
peserta didik peserta didik kelas kontrol dikategorikan dalam kategori tuntas.

2) Skor Data Post-test Kelas Kontrol

Post-test juga diberikan kepada kelas kontrol, sama seperti kelas
eksperimen. Pemberian post-test pada kelas ini bertujuan untuk mengetahui
pencapaian hasil belgar PKN peserta didik yang diberi perlakuan dengan
menggunakan metode konvensional. Soal yang digunakan pada post-test kelas
kontrol sama dengan soal pada pre-test. Jumlah subjek pada kelas kontrol 26
peserta didik. Data post-test kontrol diperoleh skor terendah sebesar 6.00, skor
tertinggi sebesar 8,6, median sebesar 6,86, modus sebesar 6,57, rerata (mean)
sebesar 7,09 dan standart deviasi 0,655.

Pembuatan tabel distribus frekuensi dilakukan dengan menentukan
jumlah kelas interval, menghitung rentang data, dan menentukan panjang
kelas. Penentuan jumlah dan interval kelas dapat dilakukan dengan
menggunakan rumus H.A Surges (Sugiyono, 2007: 29). Rumus dapat dilihat
selengkapnya pada lampiran.

Adapun distribusi frekuensi akhir pencapaian hasil belgar PKN

peserta didik pada kelas kontrol dapat dilihat padatabel berikut.
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Tabel 11. Distribus Frekuensi Skor Post-test Pencapaian Hasil
Belajar PKN KelasKontrol

No. Interval F Presentase (%)

1 8,5-8,9 1 3,4%

2 8,0-8,4 3 10,3%

3 7,5-7,9 7 24,1%

4 7,0-74 3 10,3%

5 6,5-6,9 14 48,3%

6 6,0-6,4 1 3,4%
Jumlah 26 100,0%

Hasil perhitungan dengan menggunakan rumus Sturges menunjukkan
bahwa distribusi frekuensi skor post-test pencapaian hasil belgjar PKN peserta
didik kelas kontrol diperoleh jumlah kelas sebanyak 6 dengan panjang kelas
0,4. Berikut gambar diagram dari ditribusi frekuensi skor pencapaian hasil

belajar PKN kelas kontrol pada saat post-test.
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Gambar Histogram Distribusi Post-test Pencapaian Hasil Belajar PKN
KelasKontrol

Berdasarkan tabel dan gambar di atas, dapat dinyatakan bahwa peserta

didik yang mempunyai pencapaian hasil belgjar PKN paling banyak terletak
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pada interval 6,5-6,9 dengan frekuens 14 peserta didik atau sebanyak 48,3 %
dan peserta didik yang mempunya pencapaian hasil belagjar PKN paling
sedikit terletak pada interval 6.0-6,4 dan 8,5-8,9 dengan frekuensi 1 peserta
didik atau sebanyak 3,4 %.

Berdasarkan acuan norma dengan menggunakan nilai ketuntasan
minimal atau KKM 7,5 pada mata pelgaran PKn dalam perilaku kemerdekaan
mengemukakan pendapat, maka diketahui tingkat ketuntasan peserta didik
sebagal berikut:

Tabe 12. Tingkat Ketuntasan Post-test Pencapaian Hasll Belajar
PKN Kelas Kontrol

No. Skor Frekuens Per?;?)tase Kategori
1 |>75 6 23,1 Tuntas
2 | <75 20 76,9 Tindak Tuntas
Total 26 100

Berdasarkan tabel di atas dapat digambarkan pie chart seperti berikut:

Postest Kontrol

M Tuntas

m Tidak Tuntas

Gambar 8. Pie Chart Post-test Pencapaian Hasil Belgjar PKN Kelas
Kontrol

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa kemampuan
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akhir peserta didik kelas kontrol yang berada pada kategori tuntas sebanyak 6
peserta didik (23,1%) dan kategori tidak tuntas sebanyak 20 peserta didik
(76,9%). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kemampuan awal
peserta didik peserta didik kelas kontrol dikategorikan dalam kategori tidak
tuntas.
b. Prasyarat Analisis Data
Sebelum dilakukan analisis data, terlebih dahulu dilakukan uji
prasyarat analisis yang tediri dari uji normalitas sebaran dan uji homogenitas
variansi. Pengujian normalitas data digunakan untuk menguji apakah data
berdistribusi normal atau tidak, apabila data berdistribusi normal maka analisis
dapat dilakukan. Berikut hasil dari uji normalitas sebaran dan uji homogenitas
variansi.
1) Uji Normalitas Sebaran
Data pada uji normalitas sebaran ini diperoleh dari hasil pre-test
dan post-test, baik di kelas eksperimen maupun di kelas kontrol. Uji
normalitas diujikan pada masing-masing variabel penelitian yaitu pre-test
dan post-test kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Uji normalitas
sebaran dilakukan menggunakan bantuan komputer program SPSS for
windows 13.0 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test. Data dikatakan
berdistribusi normal apabila nilai signifikansi (p) > 0,05 dengan taraf
signifikansi (o = 5%).
Hasil uji normalitas untuk masing-masing variabel penelitian

disgjikan berikut ini.
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Tabel 13. Hasil Uji Normalitas Sebaran

Variabel P Ket
Pre-test eksperimen 0,392 Normal
Post-test eksperimen 0,925 Normal
Pre-test kontrol 0,067 Normal
Post-test kontrol 0,189 Normal

Hasil uji normalitas variabel penelitian dapat diketahui bahwa semua
variabel pre-test dan post-test kelas eksperimen maupun pre-test dan post-test
kelas kontrol nila signifikans (Asymp.Sqg) lebih besar dari 0,05 pada (p >
0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa semua variabel pre-test dan post-test
kelas eksperimen maupun pre-test dan post-test kelas kontrol berdistribusi
normal. Secara lengkap perhitungan dapat dilihat pada lampiran uji
normalitas.

2) Uji Homogenitas Varian

Uji homogenitas varian dimaksudkan untuk mengetahui apakah
sampel yang diambil dari populasi berasa dari variansi yang sama dan tidak
menunjukan perbedaan yang signifikan satu sama lain. Tes statistik yang
digunakan adalah Uji F, yaitu dengan membandingkan variansi terbesar dan
varians terkecil. Syarat agar varians bersifat homogen apabila nilai Fy,,..
lebih kecil dari nilai F,,, pada taraf signifikansi o = 5%. Hasil perhitungan
uji homogenitas data dilakukan dengan bantuan program SPSS for window
13.0 menunjukan bahwa F, < F;, berarti data kedua kelompok tersebut
homogen.

Berikut disgjikan tabel hasil rangkuman uji homogenitas varian data.
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Tabel 14. Uji Homogenitas Varian

Kelompok | Df Fn F P K eterangan

Pre-test 438 0,316 | 404 | 0,577 Frn<Ft = Homogen

Post-test 48 0,264 | 4,04 | 0,609 Fn<Ft = Homogen

Setelah diadakan uji homogenitas varians dengan bantuan SPSS for
windows 13.0, diperoleh data pretest dan post-test pada kelompok
eksperimen maupun kelompok kontrol. Dari data di atas, dapat diketahui nilai
Friung Untuk pre-test sebesar 0,316. Kemudian dikonsultasikan dengan Fiape
padataraf signifikansi 5% dan df 48, diperoleh Fiape Sebesar 4,04. Karena nilai
Fn < Kk = 0,316 < 4,04, maka dapat dikatakan bahwa sebaran data pre-test
tersebut homogen. Data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran hasil uji
homogenitas varian data.

Sedangkan nilai Friwng UNtuk post-test sebesar 0,264. Kemudian
dikonsultasikan dengan Fan pada taraf signifikansi 5% dan df 48, diperoleh
Frana Sebesar 4,00. Jadi dapat disimpulkan bahwa nilai Fr, < F; = 0,264 < 4,04,
maka dapat dikatakan bahwa sebaran data post-test tersebut homogen. Karena
data pre-test dan post-test kedua kelompok homogen, sehingga memenuhi
persyaratan untuk dilakukan uji-t. Data selengkapnya dapat dilihat pada

lampiran hasil uji homogenitas varian data.
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3) AnalisisData
a) Perbandingan Hasil Pretest Kelas Eksperimen dengan Kelas Kontrol
Perbandingan hasil pretest kelas eksperimen dengan kelas kontrol

untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan pada kedua kelas dengan
menggunakan uji t. Berdasarkan penghitungan uji-t diperoleh kesimpulan
tidak terdapat perbedaan kemampuan awal kelas eksperimen dengan kelas
kontrol pada mata pelgaran Pendidikan Kewarganegaraan kelas VII di
SMP Negeri 1 Sewon. Tabel rangkuman hasil uji-t pretest selengkapnya
dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 15. Hasil Uji-t Pre-test kelompok Eksperimen dan Kontrol

Data Mean | thitung | ttae | Df P Keterangan
Eksgerimen | 6,9513 thitung < ttabel=
Kontrol 6,9231 0,148 | 2010 | 48 | 0,883 signifikan

Berdasarkan hasil analisis tabel di atas dapat dilihat mean masing-
masing kelas. Kelas eksperimen memiliki mean sebesar 6,9513 dan kelas
kontrol sebesar 6,9231, maka mean kelas eksperimen dengan kelas kontrol
hampir sama. Selanjutnya akan dijelaskan secara statistik, yaitu hasil
perhitungan thiwng pencapaian hasil belgjar PKN akhir (pre-test) sebesar
0,148 dengan df sebesar 48, kemudian nilai thiwng dikonsultasikan dengan
nila tape pada taraf signifikanss o = 0,05, diperoleh tipag 2,010. Ha
tersebut menunjukkan bahwa nilai thwng l€bih besar daripada tiave (thitung
0,148 < tipa 2,010), maka dapat dismpulkan bahwa tidak terdapat
perbedaan kemampuan awal kelas eksperimen dengan kelas kontrol pada

mata pelgaran Pendidikan Kewarganegaraan kelas VII di SMP Negeri 1
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Sewon.
b) Pengujian Hipotesis

Hipotesis aternatif (Hs) yang digjukan dalam penelitian ini berbunyi
Terdapat pengaruh positif Penggunaan teknik Numbered Head Together
(NHT) terhadap hasil belgjar Pendidikan Kewarganegaraan kelas VII di SMP
Negeri 1 Sewon. Hipotesis statistik dalam penelitian ini diuji dengan
menggunakan uji-t satu ekor (one tailed), dengan taraf signifikansi (a) 5%.
Penghitungan uji-t tersebut diselesaikan dengan program SPSS for windows
13.0. Kriteria penolakan hipotesis nol adalah jika nilai thiwng l€bih besar
daripada tine pada taraf signifikansi 5%, maka hipotesisi nol yang berbunyi
penggunaan teknik Numbered Head Together (NHT) sama efektifnya dalam
pencapaian prestasi belgjar PKN pada siswa SMP Negeri 1 Sewon dengan
metode konvensional ditolak. Dengan demikian hipotesis aternatif yang
digjukan dalam penelitian ini bisaditerima.

Berdasarkan penghitungan uji-t diperolen kesimpulan Terdapat
pengaruh positif Penggunaan teknik Numbered Head Together ( NHT )
terhadaphasi| belgjar Pendidikan Kewarganegaraan kelas V11 di SMP Negeri 1
Sewon. Tabel rangkuman hasil uji-t post-test selengkapnya dapat dilihat pada
tabel berikut.

Tabel 16. Hasil Uji-t Post-test kelompok Eksperimen dan Kontrol

Data Mean thiung | trabel Df P Keterangan
Eksperimen 8,06 48 thitung > Ltabel=
Kontrol 7,0981 5,342 | 2,010 0,000 signifikan
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Berdasarkan hasil analisis tabel di atas dapat dilihat mean masing-
masing kelas. Kelas eksperimen memiliki mean sebesar 8,06 dan kelas kontrol
sebesar 7,0981, maka mean kelas eksperimen lebih besar daripada kelas
kontrol (8,06>7,0981). Selanjutnya akan dijelaskan secara statistik, yaitu hasil
perhitungan thiwng PeNcapaian hasil belajar PKN akhir (post-test) sebesar 5,342
dengan df sebesar 48, kemudian nilai thiwung dikonsultasikan dengan nilal tiape
pada taraf signifikanss o = 0,05, diperoleh tapg 2,010. Ha tersebut
menunjukkan bahwa nilal thiwung l€bih besar daripada tiave (thitung 5,342 > tiape
2,010), maka hipotesis nol (Hp) yang penggunaan teknik Numbered Head
Together (NHT) sama efektifnya dalam pencapaian prestasi belgar PKN pada
sisva SMP Negeri 1 Sewon dengan metode konvensional ditolak dan
hipotesis alternatif (Ha) yang berbunyi Terdapat pengaruh positif Penggunaan
teknik Numbered Head Together (NHT) terhadap hasil belgjar Pendidikan
Kewarganegaraan kelas VII di SMP Negeri 1 Sewon diterima. Yang artinya
bahwa, penggunaan teknik Numbered head Together (NHT) terbukti efektif

dalam pencapaian hasil belgjar pesertadidik SMP Negeri 1 Sewon.

. Pembahasan

Penelitian yang berjudul “Pengaruh Penggunaan Teknik Numbered
Head Together ( NHT ) terhadap Pencapaian Hasil Belgar PKN kelas VII di
SMP Negeri 1 Sewon”, ini bertujuan untuk mengetahui apakah teknik
Numbered Head Together (NHT) lebih efektif digunakan dalam pencapaian
hasil belgjar Pendidikan Kewarganegaraan daripada menggunakan metode

konvensional atau ceramah. Keefektifan penggunaan metode pembelgjaran ini
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dapat dilihat dari adanya perbedaan hasil belgar yang signifikan antara kelas
yang digjar dengan teknik Numbered Head Together (NHT) dan yang digjar
dengan metode konvensional.

Penelitian ini dilakukan di dua kelas, yaitu kelas VII G sebaga kelas
eksperimen dan VII H sebagai kelas kontrol. Dalam proses pencapaian hasil
belajar PKN pada kelas eksperimen diberi perlakuan berupa penggunaaan
teknik Numbered Head Together (NHT). Numbered Head Together ( NHT )
adalah suatu metode belgar dimana setiap siswa diberi nomor kemudian
dibuat suatu kelompok, dengan cara acak guru memanggil nomor dari siswa.
Sedangkan di kelas kontrol, guru menyampaikan materi pelgaran tanpa ada
perlakuan dan proses belgjar mengajar berjalan biasa dan sewgarnya, yakni
dengan menggunakan metode konvensional.

Selanjutnya untuk data penelitian pada post-tes, hasilnya menunjukan
bahwa hasil mean post-test pencapaian hasil belajar PKN peserta didik pada
kelompok eksperimen lebih tinggi daripada hasil post-test pencapaian hasil
belajar PKN peserta didik pada kelompok kontrol (8,06 > 7,0981). Dari mean
data yang diperoleh dapat diketahui bahwa ada perbedaan hasil belgjar PKN
peserta didik kelas VII SMP Negeri 1 Sewon antara kelas yang digar dengan
teknik Numbered Head Together (NHT) dan yang digjar dengan metode
konvensional.

Berdasarkan hasil perhitungan, diketahui thiung pencapaian hasil belgjar
PKN akhir (post-test) sebesar 5,342 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000.

Setelah t niung dikonsultasikan dengan te pada taraf signifikansi o = 0,05 dan
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df=48, diperoleh tipa 2,010. Hal ini menunjukkan bahwa nilai thiwung l€bih
besar daripada tiave (thiung: 5,342 > tiape: 2,010) pada taraf signifikansi 5%,
sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan teknik Numbered Head
Together (NHT) lebih efektif dalam pencapaian hasil belgar PKN peserta
didik kelas VII SMP Negeri 1 Sewon daripada yang digjar dengan metode
konvensional.

Dari hasil andisis data yang dilakukan dengan pengujian statistik
deskriptif berupa nilai mean pada masing-masing kelas diperoleh nilai mean
kelas eksperimen lebih bailk dibanding kelas kontrol, rerata kelompok
eksperimen lebih tinggi dari nilai mean pre-test menjadi nilai post-test,
sedangkan nilai akhir kelompok kontrol mengalami sedikit perubahan. Selain
itu dibuktikan secara statistik berupa uji-t, diperoleh nilai thiwung |€bih besar dari
trane dan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05. Hal tersebut dapat disimpulkan
bahwa pecapaian hasil belgjar PKN kelompok eksperimen setelah diberi
perlakuan dengan menggunakan teknik Numbered Head Together (NHT)
mengalami peningkatan yang signifikan.

Teknik belgjar mengajar kepala bernomor (NHT) dikembangkan oleh
Spencer Kagan ( 1992 ). Teknik ini memberikan kesempatan kepada siswa
untuk saling membagikan ide-ide dan mempertimbangkan jawaban yang
paling tepat. Selain itu teknik ini juga mendorong siswa untuk meningkatkan
semangat kerjasama mereka. Teknik ini bisa digunakan dalam semua mata
pelgjaran dan untuk semuatingkatan usia anak didik.

Guru menyebutkan sembarang nomor setiap anggota kelompok benar-
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benar harus siagp menjawab pertanyan guru dan harus benar-benar memahami
jawaban tim yang dipresentasikan di depan kelas. Dengan cara seperti diatas
akan menumbuhkan rasa percaya diri setiap siswa.

Hasil belgar Pendidikan Kewarganegaraan Siswa kelas VII SMP
Negeri 1 Sewon cenderung masih rendah karena guru menggunakan metode
ceramah (pembelgaran masih konvensional), sehingga pembelajaran di kelas
menjadi  membosankan. Pada kenyataannya pembelgaran dengan
menggunakan metode ceramah akan berdampak pada siswa, kebanyakan
siswa malah mengantuk bahkan siswa akan menjadi ramai sendiri pada saat
guru menerangkan materi pelajaran di depan kelas.

Penggunaan strategi pembelgjaran Numbered Head Together (NHT)
ini memungkinkan siswa untuk terlibat aktif dalam mengembangkan
pengetahuan sikap, ketrampilan, dan memungkinkan terciptanya kondis siswa
untuk belgar, bekerjasama secara efektif dalam interaksi belgjar menggjar.
Salah satu usaha guru melakukan tugas profesionalnya, maka guru mengatur
pembelgjaran dengan teknik Numbered Head Together ( NHT ). Dengan NHT,
teknik ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk saling membagikan
ide-ide dan pertimbangan jawaban yang paling tepat. Selain itu teknik ini juga
mendorong siswa untuk meningkatkan kerjasama mereka.

Keunggulan Numbered Head Together (NHT) adalah guru berperan
penting membimbing siswa dalam melakukan diskusi kelas sehingga akan
tercipta suasana belgar yang aktif dan menyenangkan karena siswa terlibat

aktif dalam proses menggjar dikelas serta siswa akan secara langsung dapat
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memecahkan masalah, saling memahami materi pembelgaran, dan membantu
antara siswa yang satu dengan siswa yang lainya serta membuat kesimpulan
hasil diskusi dan kemudian mempresentasikan hasil diskusi tersebut di depan
kelas sebagai suatu langkah evaluasi sejauh mana kemampuan siswa terhadap
kegiatan belgjar mengagjar dikelas yang telah dilakukan. Hal ini menunjukkan
bahwa penggunaan teknik Numbered HeadTogether ( NHT ) dapat dijadikan
upaya meningkatkan prestasi belgjar siswa dan anggapan yang dimaksud perlu
dibuktikan kebenarannya

Penelitian ini mendukung penelitian terdahulu yaitu penelitian yang
dilakukan Ahnanto Tahun 2010 yang berjudul “Prestasi Belajar Sosiologi
dengan Penerapan Pendekatan Cooperative Learning Metode Jigsaw Pada
Siswa Kelas X SMA N 2 Purworgo Tahun Pelgaran 2009/2010. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa setelah diterapkannya pembelgjaran dengan
metode Jigsaw mengalami peningkatan prestasi belgar sebesar 7,08 lebih
tinggi dibandingkan dengan prestasi belgar yang menggunakan metode
ceramah sebesar 6,62. Sedangkan dari uji t terdapat perbedaan yang signifikan
antara prestasi belgjar yang menggunakan pendekatan cooperative learning
metode jigsaw dengan prestasi belgjar yang menggunakan metode ceramah
karena thiung Sebesar 2,731 lebiih besar dari tpe Sebesar 1,670 dengan taraf
signifikasi sebesar 5%. Dari hasil kenaikan prestasi belgjar yang menggunakan
metode jigsaw sebesar 1,70 dan kenaikan prestasi belgjar yang menggunakan
metode ceramah sebesar 1,28 yang diperoleh dari hasil pengujian thitung

sebesar 2,078 yang lebih besar dari tipe Sebesar 1,670 dengan taraf signifikasi
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5%.

Berdasarkan uraian di atas dan bukti analisis data, dapat disimpulkan
bahwa penggunaan teknik Numbered Head Together (NHT) dalam pencapaian
hasil belgar peserta didik kelas VII SMP Negeri 1 Sewon lebih efektif
daripada pembelgaran dengan menggunakan metode ceramah. Hasil
perhitungan, diketahui thiwng pencapaian hasil belajar PKN akhir (post-test)
sebesar 5,342 dengan nilai signifikans sebesar 0,000. Setelah t pitung
dikonsultaskan dengan tipe pada taraf signifikanss o = 0,05 dan df=48,
diperoleh tpe 2,010. Hal ini menunjukkan bahwa nilai thiwng l€bin besar

daripada tiape (thitung: 5,342 > tiana: 2,010) padataraf signifikansi 5%.



